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ABSTRACT 

 

Entamoeba histolytica is an intestinal protozoa that causes amoebiasis parasitic 

infection, while Giardia lamblia is a cause of giardiasis. Infection occurs when these 

protozoan cysts are ingested through contaminated food and water, even Giardia 

lamblia can be transmitted through sexual intercourse with an infected person, and 

can also infect cats, dogs, monkeys and cattle. This protozoa can live freely, like a 

market environment that strongly supports the development of this protozoa. The 

purpose of this study was to identify the presence of Entamoeba histolytica and 

Giardia lamblia on banknotes circulating at Simpang Limun Market, Medan in 

2023. The object of this research is banknotes denominated in Rp. 1,000, Rp. 2,000, 

Rp. 5,000 and Rp. 10,000, each is 25 sheets of each denomination. The inspection 

method is sedimentation with 0.9% NaCl solution. The results of the study were: 

12 banknotes (12%) were positively contaminated, and 88 samples (88%) were 

negative; The most common protozoa found was Entamoeba histolytica, 10 

(83.33%) on all banknote denominations, then Giardia lamblia, 2 (16.67%). It is 

suggested that the community increase awareness and concern for hand hygiene, 

and dissemination or education regarding how to treat banknotes as  medium of 

exchange and money as an agent of disease transmission. 
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ABSTRAK 

 

Entamoeba histolytica merupakan protozoa usus yang menyebabkan infeksi 

parasit amoebiasis sedangkan Giardia lamblia menyebabkan penyakit giardiasis. 

Infeksi terjadi ketika kista protozoa tersebut tertelan melalui makanan dan air yang 

terkontaminasi bahkan Giardia lamblia bisa menularkan melalui hubungan seksual 

dengan orang yang sedang terinfeksi dan dapat menginfeksi kucing, anjing, kera 

dan sapi. Protozoa ini dapat hidup bebas seperti halnya lingkungan yang ada di 

pasar yang sangat mendukung perkembangan protozoa. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui ada atau tidaknya Entamoeba histolytica dan Giardia lamblia pada 

uang kertas yang beredar di Pasar Simpang Limun Kota Medan Tahun 2023. Objek 

penelitian ini adalah uang kertas Rp. 1.000, Rp. 2.000, Rp. 5.000 dan Rp. 10.000 

sebanyak 25 lembar dari masing-masing uang kertas yang beredar di Pasar Simpang 

Limun Kota Medan. Metode pemeriksaan yang digunakan adalah sedimentasi 

dengan larutan NaCl 0,9%. Dengan hasil positif uang kertas yang terkontaminasi 

12 (12%) dan negatif 88 (88%), protozoa yang paling banyak ditemukan adalah 

Entamoeba histolytica sebanyak 10 (83.33%) pada seluruh nominal uang kertas, 

kemudian Giardia lamblia sebanyak 2 (16,67%).  Disarankan kepada masyarakat 

meningkatkan kepedulian dan kesadaran terhadap kebersihan tangan serta diadakan 

kegiatan penyuluhan dan edukasi mengenai bagaimana sebaiknya cara 

memperlakukan uang sebagai alat tukar dan uang sebagai salah satu agen penularan 

penyakit. 
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